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NILAI TAMBAH, PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA, DAN EFISIENSI 
INDUSTRI PULP INDONESIA PERIODE TAHUN 1994-2005

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana perkembangan nilai 
tambah, produktivitas tenaga kerja, dan efisiensi pada industri pulp Indonesia, (2) 
mengetahui bagaimana hubungan nilai tambah dan produktivitas tenaga keija dengan 
efisiensi pada industri pulp Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder 
yang diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik, dengan 
menggunakan data periode tahun 1996-2005. Kineija nilai tambah, produktivitas 
tenaga keija, dan efisiensi diukur dengan melihat biaya madya, nilai output, jumlah 
tenaga keija, serta hubungan antara nilai tambah, produktivitas tenaga keija, dan 
efisiensi. Berdasarkan analisis penelitian, perkembangan nilai tambah, produktivitas 
tenaga keija, dan efisiensi mengalami fluktuasi.

Kata Kunci: Nilai tambah, Produktivitas Tenaga Keija, dan Efisiensi.

/
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VALUE ADDED, LABOUR PRODUCTIVITY, AND EFFICIENCY OF PULP 
INDUSTRY IN INDONESIA PERIOD 1994-2005

Abstract

This Research aimed (1) to explain how development the value added, labour 
productivity, and efficiency of pulp industry in Indonesia, (2) to explain how 
correlation the value added and labour productivity with efficiency of pulp industry 
in Indonesia. The data has been used are secondary data's from many source 
including Central Beauro of Statis tics, by using database in 1994-2005. Performance 
of value added, labour productivity, and efficiency are measured by input value, 
output value, man power, and relation between value added, labour productivity, and 
efficiency. Fundings analysis, this research show that development value added, 
labour productivity, and efficiency is havingjluctuative condition.

Keywords: value added, labour productivity, and efficiency.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industrialisasi dinilai sebagai suatu strategi yang mampu meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi faktor produksi. Industrialisasi merupakan suatu proses 

interaksi yang dinamis antara pengembangan teknologi, inovasi, faktor produksi dan 

produk, spesialisasi produksi dan perdagangan antar negara yang pada akhirnya akan 

menghasilkan nilai tambah bagi ekonomi, yang berarti juga meningkatkan 

pendapatan perkapita. (Fitriani, 2005).

Sebelum tahun 1980-an, peranan sektor industri dalam perolehan devisa tidak 

memberikan kineija yang baik. Hal ini dikarenakan kebijaksanaan industri dan 

perdagangan yang diberlakukan sangat protektif, namun pasca pertengahan 

dasawarsa 1980-an di mana sistem industrialisasi di Indonesia mulai berubah

orientasi menjadi promosi ekspor maka kontribusi sektor ini terhadap perolehan 

devisa terus mengalami peningkatan (Tambunan Tulus, 2003:4).

Strategi pembangunan dan kebijakan ekonomi pada pembangunan jangka 

panjang pertama (PJPI) terpusatkan pada pembangunan sektor pertanian dan industri- 

industri yang terkait, seperti agroindustri. Industri-industri yang terkait tersebut dapat 

menghasilkan devisa melalui ekspor dan substitusi impor, industri-industri 

memproses bahan-bahan baku yang tersedia di dalam negeri, industri-industri yang 

padat karya, industri-industri yang mendukung pembangunan regional, dan juga 

industri-industri dasar seperti pupuk, semen, kimia dasar, pulp, kertas, dan tekstil. 

Sejalan dengan itu kontribusi sektor industri tertinggi pada Produk Domestik Bruto

yang
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(PDB) sebesar 9,2 persen naik menjadi 21,3 persen pada tahun 1991 (Tambunan, 

2003:4).

Peningkatan sektor industri tidak terlepas dari potensi dan fasilitas yang 

tersedia di daerah yang bersangkutan. Kemajuan industri nasional menjadi suatu 

kebanggaan bagi bangsa dan negara. Perkembangan industri nasional dipengaruhi 

juga oleh kebijaksanaan pemerintah yang mendukung, dan iklim produksi yang 

kondusif. Selain itu bangkitnya industri nasional juga disebabkan oleh dunia usaha 

yang secara dinamis mampu memanfaatkan peluang usaha yang terbuka baik untuk 

pasar dalam negeri maupun ekspor (Hidayat, 1992: 14).

Di samping itu berkembangnya sektor industri akan memberi pengaruh 

terhadap dua hal penting dalam perekonomian. Pertama, pembangunan sektor 

industri akan mendorong terciptanya pasar atau memperluas pasar domestik terhadap 

komoditas sektor primer yang mempunyai keterkaitan dengan industri tersebut. 

Kedua, berkembangya sektor industri dapat mendorong perluasan akses distribusi 

pendapatan melalui perluasan kapasitas produksi dan penciptaan lapangan keija yang 

berakitan dengan pembangunan industri.

Pengembangan sektor industri akan mampu mempercepat pembangunan 

negara berkembang baik melalui laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun 

pemerataan distribusi pendapatan yang baik. Disamping itu, industrialisasi akam 

mampu pula mengubah masyarakat agraris yang statis menjadi masyarakat industri 

Dengan demikian industrialisasi merupakan langkah paling strategis dalam 

mengadakan restrukturisasi ekonomi dan sekaligus mengadakan pembangunan dalam 

kehidupan masyarakat.(Sukimo, 1995:13).

Indonesia sebagai salah satu negara sedang berkembang melaksanakan 

pembangunan dengan orientasi utama pada pencapaian efisiensi ekonomi dengan

dinamis.
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perhatian yang lebih banyak pada pengembangan sektor industri, khususnya industri 

pengolahan. Perhatian yang besar terhadap peningkatan produksi sektor industri 

pengolahan ini sejalan dengan proses transformasi struktural yang menekankan pada 

percepatan kegiatan ekonomi dengan dominasi industri pengolahan. (Fitriani, 2005) 

Pada mulanya struktur ekonomi Indonesia sebagian besar didukung oleh 

sektor pertanian. Namun, sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi, 

peranan sektor pertanian menjadi semakin berkurang digantikan oleh sektor industri 

dan jasa. Pergeseran peranan ini mulai terjadi pada tahun 1990. sebelum periode ini 

sektor pertanian masih merupakan penyumbang utama dalam membentuk 

Pendapatan Domestik Bruto. Namun, sesudah itu posisi tersebut diambil alih oleh 

sektor industri pengolahan.

UNIDO (United Nations For Industrial Development Organization), 

(Fitriani, 2005). Menggolongkan transformasi struktur ekonomi suatu Negara 

menuju ke negara industri ke dalam empat tahap, yaitu:

1. Kelompok negara non industri ( Non Industrial Country), apabila sumbangan 

sektor industri terhadap PDB kurang dari 10 persen.

2. Kelompok negara dalam proses industrialisasi (Industrializing Country), 

apabila sumbangan sektor industri terhadap PDB antara 10 sampai 20 persen.

3. Kelompok negara semi industri (Semi Industrialized Country), apabila 

sumbangan sektor industri terhadap PDB antara 20 sampai 30 persen.

4. Kelompok Negara industri (Industrial Country), apabila sumbangan sektor 

industri terhadap PDB lebih dari 30 persen.

Sumbangan Sektor Industri pengolahan terhadap PDB di Indonesia sebesar 

18,05 persen pada tahun 2006. Ini berarti Indonesia berada pada kelompok 

semi industri.

negara
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Gambar 1.1
Pertumbuhan Industri Pengolahan Periode 1996-2006

Gambar 1.1 memperlihatkan pertumbuhan pada sektor industri pengolahan di 

Indonesia selama kurun waktu 11 tahun tersebut rata-rata pertumbuhan hanya 

sebesar 4,8 persen per tahun dengan komposisi rata-rata industri pengolahan migas 

sebesar 1,3 persen dan industri pengolahan non migas lebih tinggi sebesar 5,31 

persen per tahun. Pertumbuhan industri pengolahan pada tahun 1996 sebesar 10.81 

persen, dan pada tahun 1997 mengalami kenaikan tertinggi sebesar 11.66 persen, 

tahun 1998 mengalami penurunan sebesar 5.25 persen, dan pada tahun 1999 

mengalami penurunan yang derastis sebesar (-11.88) persen, kenaikan teringgi 

setelah penurunan pada tahun 1999 yakni pada tahun 2001 sebesar 8.31 persen dan 

pada tahun 2006 sebesar 4.60 persen.

Walaupun demikian, sektor industri bukanlah merupakan tujuan utama dan 

akhir dari pembangunan ekonomi, melainkan hanya salah satu strategi yang harus 

ditempuh untuk mendorong dan mendukung proses pembangunan ekonomi guna 

mencapai tingkat pendapatan perkapita yang tinggi dan berkelanjutan. Meskipun 

pelaksanaannya sangat bervariasi antamegara, periode industrialisasi merupakan 

tahapan logis dalam proses perubahan struktur ekonomi, tahapan ini diwujudkan 

secara historis melalui kenaikan kontribusi sektor industri dalam pembentukan
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Konsumen, Ekspor dan KesempatanProduk Domestik Bruto (PDB), Permintaan 

Kerja (Tambunan, 2003: 249).

Tabel 1.1
Distribusi PDB Atas Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha 

Tahun 2001-2006 (persen)

200620052004200320022001Lapangan Usaha________
Pertanian, Peternakan, kehutanan, dan 
perikanan _

No
12,9013,4114,5915,1915,4615,63
10,6210,448,638,338,8310,81Pertambangan dan penggalian2
28,0528,0628,1328,2528,7230,06Industri pengolahan3
0,910,920,970,940,840,64Listrik, Gas dan Air bersih4
7,466,3'6,296,226,075,30Konstruksi5
14,8715,7516,2716,6417,1415,90Perdagangan, Hotel, dan Restoran6
6,926,636,255,915,384,59Pengangkutan dan Komunikasi 

Keuangan, real estat dan jasa
perusahaan____________
Jasa-jasa __________

7
8,138,358,558,648,488,028
10,1410,1010,329,879,099,049
100100100100100100PDB _______________________

Sumber: BPS, Statistik Indonesia, beberapa tahun penerbitan

Bila dilihat peranan masing-masing sektor terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia selama periode 2001-2006, terlihat bahwa peranan sektor industri 

pengolahan terhadap PDB adalah lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa sektor 

lainnya terutama sektor pertanian, yaitu sebesar 28,05 persen pada tahun 2006. Hal 

ini menunjukkan bahwa sektor industri memiliki peranan besar dalam perekonomian 

Indonesia.

Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri pulp dan kertas, sejak awal

tahun 1990 pemerintah dan pengusaha melakukan pembangunan Hutan Tanam

Industri (HTI), terutama HTI-pulp. Namun hampir semua industri pulp telah

beroperasi sebelum HTI-pulp dapat dipanen, bahkan sebelum HTI ditanam.

Akibatnya, hutan alam yang telah lama mengalami over eksploitasi juga menjadi

tumpuan utama sumber bahan baku industri pulp dan kertas. Sementara itu, realisasi 

pembangunan HTI sangat lambat. Sampai Desember 1998 realisasi pembangunan
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i 1.642.583 ha, atau 22,2% dari total 7,385,948 ha luas 

telah diberikan pemerintah kepada 161

HTI dilaporkan mencapai

konsesi Hak Pengusahaan HTI yang

Diantaranya telah dibangun HTI-pulp seluas 1.054.634 ha atau 21.35%perusahaan.

dari total 4.939.282 ha areal konsesi HTI-pulp yang telah diberikan kepada 29

perusahaan pemegang HPHTI (Direktorat Bina Pengusaha Hutan, 1999).

Pembangunan pabrik industri pulp dan Hutan Tanam Industri (HTI) 

memberikan kontribusi yang besar bagi perekonomian daerah, khususnya 

penyerapan tenaga kerja, peningkatan PAD, dan sumber devisa bagi perekonomian 

nasional. Namun demikian, meskipun pembangunan HTI dan pabrik pulp 

memberikan manfaat positif juga menimbulkan berbagai permasalahan adalah 

kepemilikan lahan warga masyarakat, ganti rugi lahan, penyerapan tenaga kerja 

lokal, dan perlindungan lingkungan (Azwardi, 2002:134).

Tabel 1.2
Kontribusi Produksi Industri Pulp Terhadap Industri Manufaktur Nasional

Industri Manufaktur 
(Juta Rupiah) Kontribusi (%)Industri Pulp 

(Juta Rupiah)Tahun Non Migas 
d)/(2)

TotalTotalNon MigasO) d)/(3)(3)m
0,33225026231,253 0,48117268099,3982997,7121986
0,37433591239,003 0,48226100392,70125794,5411987

35791061,45 44571683,970152732,336 0,3431988 0,427
179412,204 44646171,70 54579672,123 0,402 0,3291989
387495,159 55062405,47 67727436,2421990 0,704 0,572
387880,454 67840378,631991 82131209,433 0,572 0,472

1992 433104,543 85208087,87 101197254,535 0,508 0,428
1993 441439,489 104038863,20 122832188,245 0,3590,424
1994 884423,704 106006905,30 144227082,522 0.834 0,613
1995 1365801,438 152257379,00 181474826,606 0,897 0,753
1996 1557944,456 187390765,80 225772007,402 0,831 0,690

Sumber : BPS, Statistik Industri dari beberapa sumber (diolah)

Kontribusi sektor industri menunjukkan trend yang terus meningkat, di 

apabila diadakan pemilahan dalam struktur indsutri pengolahan sendiri, yakni 

industri pengolahan migas dan non migas atau tanpa migas dan dihubungkan dengan 

industri pulp maka trend kontribusi terbesar pada kontribusi pulp terhadap industri

mana
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pengolahan non migas dengan peningkatan kontribusi dari 0,48% di tahun 1986 

menjadi 0,831% pada tahun 1996 sementara untuk kontribusi pulp terhadap industri 

manufaktur secara total maka terlihat pula peningkatan dari 0,322% pada tahun 1989 

menjadi 0,690% pada tahun 1996.

TABEL 1.3
PRODUSER PULP INDONESIA TAHUN 2000

LokasiKapasitasGrupStatus______ Nama Perusahaan
Indah Kiat Pulp & Paper PT 
Riau Andalan Pulp & Paper PT 
Lontar Papyrus Pulp & Paper PT 
Inti Indramayon Utama PT

No
Riau925.000Sinar MasPMA1
Riau750.000RGMPMDN2
Aceh545.000Sinar MasPMDN3
Sumut240.000RGMPMA4
Probolinggo197.500BUMNBUMNKertas Leces PT5
Aceh165.000KalimanisPMDNKertas Kraft Aceh PT6
Mojokerto145.000PakerinPMDNPakeri PT7
Lampung42.000Sinar masPMDNPola Pulpindo PT8
Mojokerto
Magelang

9.000LndhasanaPMAKertas Basuki Rahmat PT9
5.400IndhasanPMDNKertas Balbak PT10

Padalarang3.000RisjadsonPMAKertas Padalarang PT11
SumselBarito 450.000Tanjung Enim Lestari PT PMDN12
Kaltim520.000KianiPMAKiani Kertas PT13
KaltimDirgahayu 300.000Fajar Surya Swadaya PT PMA14

Risjadson 300.000 AcehTakengon Pulp & Paper Utama PT PMA15
Sumber: PDBI (2000)

Jumlah perusahaan pulp yang beroperasi di Indonesia sebenarnya cukup

banyak. Hampir di semua provinsi yang terdapat industri yang melakukan

pengolahan pulp menjadi barang olahan kertas yang siap jual, barang setengah jadi,

atau barang jadi yang dapat langsung digunakan oleh konsumen.

TABEL 1.4
PERTUMBUHAN KAPASITAS PULP NASIONAL 

(Ton/Tahun)

Lokasi 1996 % 2000 %

Sumatera 2667000 84,5 4437000 77,2
Jawa 449000 14,2 449000

859600
7,8

Kalimantan 39600 1,3 15
Total 3155600 100 5745600 100

Sumber: PDBI

Pabrik pulp yang berada di pulau sumatera memiliki kapasitas terbesar yakni 

2,66 juta ton per tahun atau menguasai 84,5% kapasitas nasional. Besarnya produksi
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ini diperkirakan akan meningkat menjadi 4,1 juta ton (77,3%). Sementara kapasitas 

pabrik pulp di pulau jawa sebesar 449 ribu ton per tahun dan diperkirakan tidak 

meningkat hingga tahun 2000 sedangkan kapasitas produksi pulp di kalimantan akan 

melonjak dari 39.600 ton per tahun (1,3%) menjadi 839 ribu ton (14,8%).

Efisiensi menunjukkan perbandingan antara nilai tambah yang dihasilkan 

dengan biaya madya yang digunakan. Dengan demikian semakin tinggi rasio tersebut 

maka semakin tinggi tingkat efisiensinya, karena semakin rendah biaya madya yang 

diperlukan untuk menghasilkan suatu unit output. Nilai tambah yang meningkat 

menunjukkan efisiensi yang meningkat pula. Dalam industri Indonesia efisiensi 

sangat penting, sebab industri yang efisien akan dapat bersaing dan bertahan. Bila 

dapat bertahan pada masa yang akan datang maka pembangunan ekonomi Indonesia 

melalui industrialisasi dapat merangsang pembangunan industri hulu dan industri 

hilirnya yang pada akhirnya meningkatkan perekonomian Indonesia secara 

keseluruhan. Untuk itu besarnya efisiensi produksi pada industri pulp Indonesia perlu 

diketahui.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian tentang 

industri pulp Indonesia, yang akan dilihat adalah nilai tambah, produktivitas tenaga 

kerja, dan hubungannya dengan efisiensi industri pulp Indonesia. Oleh karena itu 

penelitian ini diberi judul “NILAI TAMBAH, PRODUKTIVITAS TENAGA

KERJA, DAN EFISIENSI INDUSTRI PULP INDONESIA PERIODE 1994- 

2005”
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, pada penelitian ini akan dibahas

permasalahan, yaitu :

1. Bagaimana perkembangan nilai tambah industri pulp Indonesia.

2. Bagaimana perkembangan produktivitas tenaga keija Indonesia

3. Bagaimana perkembangan tingkat efisiensi industri pulp Indonesia

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas maka penulisan ini bertujuan untuk

mengetahui dan menganalisa:

1. Mengetahui perkembangan nilai tambah industri pulp Indonesia.

2. Mengetahui perkembangan produktivitas tenaga keija industri pulp

Indonesia.

3. Mengetahui perkembangan tingkat efisiensi industri pulp Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Untuk Pengembangan Ilmu

Dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

pada bidang ilmu ekonomi dan memberikan masukan yang bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai industri pulp 

Indonesia.

1.4.2. Manfaat Operasional

Untuk memberikan masukan yang bermanfaat dalam pengembangan industri 

pulp Indonesia bagi pemerintah khususnya instansi yang terkait.
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